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Abstrak

Perhitungan uang kuliah biasarya berpedoman pada 'unit cost’ dan jarang sekali dilakukan
kajian umum berkenaan dengan perhitungan uang kuliah yang yang dibebankan kepada
mahasiswa. Studi ini mengeteagahkan suatu model perhitungan bagaimana menentukan wang
kuliah yang layak dari perspektif operasional program studi. Melalui pemahaman bahwa
status seorang mahasiswa terdgflar pada program studi tertentu di suatu perguruan tinggi
maka bisa dianggap bahwa uang kuliah yang dibayar mahasiswa merupakan penerimaan
progran studi tersebut. Penerimaan dari semua program studf wmumnya dikelola oleh
manafemen perguruan tinggi: dialokastkan untuk blaya operasional program studi, hiayva gaji
dosen tetap, biaya gaji karyawan, biaya bahan-baghan habis pakai, biaya berbagai kegiatan
rutin dan pemeliharaan, serta biaya berbagai kegiatan pengembangan. Optimisasi
pembiayaan program studi menjabarkan bagaimana penerimaan program  siudi
didistribusikan wntuk membiayai semua pos pengeluaran dimulai dari level program studi,
level jurusan/fakultas sampai level perguruan tinggi. Kondisi optimal fercapai manakala
penerimaan minimal program studi sama dengan beban pembiayaan program studi tersebut.
Perbandingan dengan metode unit cost yang sudah dikenal menunjukkan hasil akhir yang
dituju oleh modc! ini lebih bisa menjelaskan berbagai kondisi unik suatu program studi untuk
bisa menjamin kelangsungan hidup perguruan tinggi.

Kata kuanci: pemodelan matematika, siinulasi, uang kuliah,unit cost, program studi,
manajemen perguruan tinggi

1. Pendahuluan

Kecenderungan uang kuliah mahasiswa yang semakin mahal menyebabkan kesempatan kuliah
di perguruan tinggi menjadi semakin sulit dijangkau terutama oleh calon mahasiswa yang kurang
mampu secara ekonomi. Tetapi di sisi lain perguruan tingg: juga tetap memerlukan mahasiswa
dalam jumlah minimal tertentu agar tetap bisa beroperasi sesuai standar. Walaupun kenaikan uang
kuliah tidak diinginkan mahasiswa tetapi pihak perguruan tinggi tidak punya pilihan lain,
mengingat menaikkan vang kuliah adalah cara paling mudah memperoleh pemasukan dana.

Studi yang biasa dilakukan untuk menetapkan satuan biaya penyelenggaraan pendidikan
dikenal dengan sebutan metode perhitungan unit cost (Dirjen dikti, Depdikbud, 1986). Melalui
perhitungan wnit cost bisa diketahui berapa nilai yang dibebankan kepada setiap mahasiswa agar
perguruan tinggi bisa beroperasi sesuai standar. Hasil perhitungan unit cost sering dijadikan alasan
untuk menaikkan uang kuliah karena menganggap uang kuliah mahasiswa masih di bawah wunit
cost.

Studi int mencoba mengusulkan optimisasi pembiayaan program studi sebagai salah satu
metode untuk menghitang besarnya uang kuliah mahasiswa. Studi ini dimulai dari pengenalan
konsepsi mahasiswa dan program studi sebagnai basis operast dan eksistensi dari perguruan tinggi
sebelum masuk dalam konsepsi optimisast pembiayaan itu sendiri. Pemodelan matematika beserta
implikasinya akan menegaskan metode ini manakala dibandingkan dengan metode perhitungan wnit
oSt
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2. Konsepsi Mahasiswa dan Program Studi

Status mahasiswa dinyatakan sebagai individu yang terdaftar pada suatu program studi di suatu
perguruan tinggi. Fakta ini ditunjukkan ketika calon mahasiswa mendaftar sebagai mahasiswa baru,
dia memilih program studi yang ditawarkan perguruan tin;gi. Penerimaan mahasiswa di suatu
perguruan tinggi bisa melalui berbagai jalur dengan biaya yang berbeda. Artinya, mahasiswa
angkatan yang sama di suatu program studi bisa saja berbeda uang kuliahnya karena berbeda jalur
masuknya. Misalnya, mahasiswa yang diterima lewat jalur prestasi atau beasiswa dikenakan biaya
lebih kecil dibanding mahasiswa yang masuk Iewat jalur kerjasama. Dimungkinkan juga besarnya
uang kuliah untuk tiap angkatan dalam suatu program studi tidaklah sama. Mahasiswa angkatan
tahun sekarang umumnya lebih tinggi dibanding mahasiswa angkatan tahun sebelumnya.
Umumnya kenaikan uang kuliah berlaku untuk mahasiswa baru sedangkan mahasiswa angkatan
tahun sebelumnya dikenakan biaya tetap sampai lulus atau selama masa studi tertentu.

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 232/U/2000, mendefinisikan bahwa “Program
Studi adalah kesatuan rencana belajar sebagai pedoman penyelenggaraan pendidikan akademik
dan/atau profesional yang diselenggarakan atas dasar suatu kurikulum serta ditujukan agar
mahasiswa dapat menguasai pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan sasaran
kurikulum. Sedangkan kurikulum pendidikan tinggi adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai isi maupun bahan kajian dan pelajaran serta cara penyampaian dan penilaian yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar di perguruan tinggi”. Dari
transformasi sejak da.i calon mahasiswa - kuliah sebagai mahasiswa — sampai dinyatakan selesai
(lulusan), dan kurikulum menjadi pemroses. Operator inti dari kurikulum adalah para dosen.
Mahasiswa - kurikulum — dosen menjadi landasan beroperasinya program studi sebagaimana
ditunjukkan pada gambar 1.

Calon Mahasiswa

Lulusan

Gambar I. Konsep Dasar Operasional Program Studi (usulan)

Suatu program studi menyelenggarakan program berbasis kurikulum untuk jangka tertentu.
Misalnya, program strata satu (S-1) berdurasi 4 tahun yang berarti diisi oleh 4 angkatan mahasiswa
bila penerimaan mahasiswa diadakan setiap tahun. Tetapi mahasiswa yang aktif kuliah dan
membayar uang kuliah bisa lebih dari 4 angkatan disebabkan tidak semua mahasiswa lulus tepat
walktu.

Peraturan Pemerintah Nomor 37 tahun 2009 mendefinisikan:"Dosen adalah pendidik
profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat”. Praksis dosen sebagai pendidik atau pengajar akan memberikan
suatu perkuliahan rutin dalam suatu program stud:. Para dosen ini bisa berasal dari fakulta/jurusan
yang menaungi program studi tersebut (dosen tetap), juga bisa berasal dari fakultas/jurusan lain
dalam lingkup universitas (dosen tetap), dan dimungkinkan dosen yang berasal dari luar universitas
(dosen luar biasa/LB atau dosen tamu). Dari konsep ini teramati bahwa pengelola program studi
mengkoordinasi dosen yang sudah siap pakai sejalan dengan kurikulum.
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2. Konsepsi Optimisasi Penbiayaan

Asumsi dasar pertama pembiayaan program studi dalam studi ini adalah sumber pencrimaan
untuk membiayai program studi hanya berasal dari mahasiswa, dan dipilih hanya dari strata satu
(S-1). Pilihan ini didasarkan pada fakta bahwa jumlah mahasiswa S-1 memiliki proporsi terbesar
dibanding program strata lainnya atau program diploma.

Optimisasi secara umum meliputi penentuan dari suatu nilai tertinggi (maksimum) atau nifai
terendah (minimum) dalam suatu range tertentu, dimana secara matematis nilai maksimum atau
minimum memiliki kualitas tertentu {Jelen, dkk). Asumsi dasar kedua pada studi ini adalah
optimisasi pembiayaan dipahami sebagai alokasi biaya operasional minimal untuk program studi
dan struktur diatasnya yang memungkinkan beroperasinya perguruan tinggi secara keseluruhan.
Struktur di atas program studi /S) adalah fakuitas/jurusan (F) kemudian terintegrasi menjadi
st-uktur teratas yaitu Universitas (UJ) sebagaimana disajikan pada gambar 2.

Asumsi ketiga pada studi ini adalah pembiayaan penelitian, pengabdian masyarakat,
kemahasiswaan secara umum, kefjasama, investasi dan pengembangan dan lain-lain dibebankan
pada aras universitas.

Universitas (U)

i !
+
Fakultas/Jurusan (F) Fakultas/Jurusan (F) d—:

Program Studi {S} ! i
Program Studi {$) | |-

Gambar 2. Konsep Struktur Dasar Operasional Perguruan Tinggi (usulan)

Dari Ketiga asumsi ini dihasilkan suatu prioritas pembiayaan yang berasal dari penerimaan
vang kuliah mahasiswa dimana prioritas pertama adalah pemoiayaan operasional program studi
dilanjutkan dengan prioritas yang lebih rendah (fakultas/jurusan kemudian universitas). Manakala
terjadi kekurangan penerimaan akibat berkurangnya jumlah mahasiswa aktif maka prioritas
terendah yang pertama kali ditunda pembiayaannya.

Pembiayaan program studi dinyatakan optimal manakala penerimaan dari sejumlali minimal
mahzsiswa aktif bisa membiayai seluruh operasional program studi, menanggung sebagian biaya
fakultas/jurusan (sesuai kesepakatan) dan menanggung sebagian biaya universitas (sesuai
kesepakatan). Manakala jumlah mahasiswa aktif berkurang yang berakibat penerimaan menurun
maka terjadi penundaan atau pengurangan biaya yang sudah disepakati — pembiayaan program
sttdi menjadi tidak optimal.

4. Metodologi dan Pemodelan

Me:odologi dan pemodelan pada studi ini dilakukan dalam tiga langkah. Langkah pertama
bertujuan untuk menentukan jumlah penerimaan dari seluruh program studi. Sedangkan langkah
kedua bertujuan menentukan elemen biaya berdasar urutan prioritas pada masing-masing aras
program studi, fakulta/jurusan, dan universitas. Optimisasi dilakukan pada langkah ketiga
berdasarkan perhitungan berbagai rasio/proporsi pada elemen penerimaan dan clemen biaya.
Penentuan uang kuliah dihitung dari hasil optimisasi in .

Langkah pertama adalah menentukan karakterisasi sistem guna mengetahui jumlah penerimaan
dari program studi dimulai dari memahami jumlah mahasiswa aktif m,,; dimana

E-3
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x : [akultas/jurusan ;x ={I[,2,3, . ,¢} USRI § §
y: programstudi ;i ={1,2,3, ... ,f} URSUUSOURRIONY (23 |
J: tahun angkatan ;] = {0,1,2,3,4,5,0,....g} e (3)
k : jalur penerimaan ; k ={1,2,3,...h} L (4)

Contoh: m;; o bisa dibaca sebagai jumlah mahasiswa fakultas/jurusan 1 (misal fakultas Farmasi)
program studi | (misal program studi Farmasi), tahun angkatan ke-0 (misal angkatan 2008,
sehingga angkata ke-1 menjadi angkatan 2007) yang masuk lewat penerimaan jalur-1 (misal jalur
reguler, dimana jalur 2 bisa merupakan jalur kerjasama). Pada persamaan (1), (2), (3) dan (4)
terlihat ada sejumlah e fakultas, f program studi, g merupakan masa studi maksimal yang masih
ditjinkan (misalnya 8 tahun sehingga g = 8), serta ada sejumlah h jalur penerimaan.

Selanjutnya memahami uang kuliah p,y; dengan penjabaran pada persamaan (1), (2), (3) dan
(4). Misalnya p;, o1 dibaca sebagai besarnya uang kuliah mahasiswa Fakultas Farmasi - program
studi Farmasi angkatan tahun 2008 yang masuk lewat jalur reguler.

Hasil kali jumlah mahasiswa (m) dengan besarnya uang kulizh seorang mahasiswa (p)
merupakan penerimaaan dari suatu program studi, karena itu model total penerimaan dari seluruh
program studi dinyatakan sebagai

e

h
Og= D D 0D My Dyic s (5)

f g
x—=1 y=1 j=0 k=1

Contoh program studi | hanya menerima mahasiswa melalui 2 jalur (jalur reguler dan jalur
kerjasama), uang kuliah berbeda setiap jalur dan perbedaan uang kuliah belaku 4 angkatan (0,1,2,3)
dimzna mahasiswa angkatan sebelumnya disamakan dengan mahasiswa angkatan ke-3, sehingga
total penerimaan mahasiswa dari program studi | pada fakultas/jurusan x sebagaimana persamaan
(1) menjadi

2

Ou= 20 MauPag e 6)

3
1=0 k=1

~

Langkah kedua adalah menentukan elemen biaya berdasar urutan prioritas pada masing-
masing aras program studi, fakulta/jurusan, dan universitas. Dari Gambar 2., bisa dijabarkan lebih
lanjut bahwa universitas memiliki lebih dari satu fakultus/jurusan yang mana setiap
fakultas/jurusan menyelenggarakan minimal satu program studi. ada tabel | ditunjukkan usulan
eksplorasi elemen biaya. Elemen biaya perguruan tinggi dimodifikasi dari Haryanto, dkk. (2007)
terdiri dari elemen dosen (d), karyawan (k), administrasi/ manajemen (m), kapital (k), material dan
energi (e), dan lain-lain (1).

S,y dibaca sebagai total biaya program studi y dari fakuitas/jurusan x dan F, dibaca sebagai
total biaya fakultas/jurusan x, serta U sebagai total biaya yang dikeluarkan universitas. Relasi §,,,
F¢ dan U dinyatakan dengan model matematika sebagai berikut

Sxy = Sxy,d + Sxy,a + Sxy,m + Sxy,k + Sxy,e + Sxy,l T aeerrasvrrairastrevsaseres (7)

Fx = le + Sx2 + Sx3 +.t Sxi ......................... (8)

U=F +F+FR+.4F 9)
E-4
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Ekplorasi elemen biaya perguruan tinggi (usulan

" Program Studi (S,y) | Fakultas/Jurusan (F,) | Universitas (U)
Dosen (d) Ssyd F.a Uy B
Kzryawan (a) Sxy.a Fra U, ;
Administrasi/ Manajemen Sevm Fy. U,
{m) ' ]
E(apftal (k) Sx_v,k Fx,k Uk
Material & Energi (e} Sxy.e | U
Lain-lain (1) Syt Fyi U
Total Sy Fy u B

Proporsi dari masing-masing elemen biaya perlu didefinisikan dengan tegas dan terinci. Dari
urutan dosen — karyawan — administrasi/manajemen — kapital — material & energi menunjukkan
bahwa elemen biaya untuk dosen menjadi prioritas utama. Artinya, penerimaan dari mahasiswa
pada suatu program studi haruslah terlebih dahulu digunakan untuk membayar honorarium dosen
yang mengajar pada program studi tersebut. Contoli usulan eksplorasi elemen biaya perguruan
tinggi disajikan pada tabel 2. Dari tahel 2 teisebut teramati bahwa honorarium dosen dan gaji
pokok dosen tetap dibedakan pembebanannya dimana honorarium menjadi beban program studi
sedangkan gaji pokok menjadi beban fakultas/jurusan. Juga diusulkan konsep sewa berkenaan
dengan pemakaian fasilitas bersama seperti pemakaian gedung/ ruzng perkuliahan. Tentunya setiap
perguruan tinggi punya gaya dan ragam pembiayaan tersendiri.

Konsep ini menekankan perlunya proporsi berdasarkan prioritas terhadap elemen biaya.
Manakala sebuah fakultas/jurusan memiliki 3 program studi maka beban biaya operasional
fakultas/jrurusan akan ditopang oleh 5 program studi. Demikian juga manakala universitas terdiri
dari 3 fakultas/jurusan maka beban biava operasional universitas ditopang oleh proporsi
sumbangsin ketiga fakultas/program studi tersebut. Proporsi bisa didasarkan pada penerimaan
program studi atau kesepakatan khusus di tingkat perguruan tinggi. Misainya, 30% dari penerimaan
program studi itu dialokasikan untuk operasional program studi, 40% untuk operasional
fakultas/jurusan, dan sisanya dihitapun di aras perguruan tinggi.

Konsep ini sangat berbeda dibandingkan dengan praksis umum yang berlaku saat ini.
Umumnya semua dana dihimpun dulu di aras perguruan tinggi (sentralisasi keuangan) atau di aras
badan huxum penyelenggara kemudian didistribusikan menurut kebutuhan masing-masing unit
kerja di bawahnya sesuai peimintaan atau kesepakatan. Melalui konsep ini para pengelola di aras
program studi sudah bisa mewaspadai kondisi optimal sejak awal. Dengan kata lain, transpeiansi
dan akuntabilitas sudah dimulai dari aras program studi.

Langkah ketiga adalah optimisasi yang merupakan sintesis dari langkah pertama dan langkah
kedua. Dart persamaan (5), (6), (7), (8) dan (9), bisa dinalar bahwa kondisi optimal tercapai
manakala

A4

O‘(i Sx)- ......................... (]0)

dan Ow2U ()

Selanjutnya, besarnya uang kuliah minimal seorang mahasiswa bisa dihitung dari persamaan
(10) dan persamaan (11) di atas. Implementasi dari model perhitungan ini lebih dilakukan melaiui
simulasi dengan bantuan aplikasi Excel, dimana dengan memasukkan keseluruhan biaya dan
jumlah mahasiswa sebagaimana persamaan (1) sampai dengan persamaan (9), bisa dihasilkan
berapa besarnya uang kuliah yang sebaiknya dikenakan kepada seorang mahasiswa.

Sensitivitas nilai S,,, U, Oy, Oy, ketika disimulasikan memberikan beberapa hasil perhiturigan
besarnya uang kuliah mahasiswa. Dari sini bisa diketahui kategori uang kuliah; mahal, cukup,
murah dan kategori lainnya. Evalnasi kelangsungan program studi bisa dilakukan karena ada

E-5
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kalanya suatu program studi defisit tetapi keseluruhan universitas masih surplus, atau bisa terjadi

sebaliknyva.
Tabel 2. Contoh ekplorasi elemen biaya perguruan tinggi (usulan)
Ruang kelas (ruang, papan tulis,
kursi, meja, proyektor, LCD, Sewa per sks
jaringan listrik, dekorasi, dll)
Pemakaian daya listrik kwh/sks S.
Biaya perawatan (kebersihan) ruang | Beban tetap per sks S
Honorarium dosen (tatap muka) Jabatan Fungsional /sks Sa
Program Studi | Bahan habis pakai praktikum per semester S. ﬂ
Bahan habis pakai lainnya per semester Se N
“Yonorarium evaluasi pembelajaran | per mata kuliah (mk) g |
dan kurikulum /semester d
Pen}blmh.ung,an dan pengujian tugas Jumlah lulusan per semester Sq
akhir/skripsi
| Administrasi Presensi program studi | per kelas/semester S,
Gaji pokok dosen tetap per semester Fy
Pemakaian daya listrik, air, telpon er semester F
dll. untuk fakultas/jurusan P ¢
Administrasi Manajemen .
Fakultas/Jurusan per semester Fun
Fakultas/ Turusan :
Biaya pengembangan dosen | persemester ] K
Supplies kantor dan perbekalan per semester F.
Konsumsi dll per semester F,
rGedung dan lahan Fak/Jur. sewa per semester Fy
Gaji pokok karyawan tetap per semester U,
Administrast Manajemen ;
Universitas per semester m
Pemakaian daya listrik, air, telpon, or semeste U
dll untuk lahan kampus P r e
Supplies kantor dan perbekalan per semester U, J
Universitas Biaya pengembangan karyawan per semester U, '
Gedung-gedung dan [ahan kampus | sewa per semester Uk
Konsumsi dl per semester U
Biaya perawatan gedung i
administrasi & seluruh lahan per semester Uy ’
kampus |
Dukungan sistem Universitas [ per semnester U |
5. Diskusi

Perbedaan utama antara metode optimisasi pembiayaan program studi dibanding metode
penentuan satuan biaya penyelenggaraan pendidikan (unit cost) adalah pada cara pandang
struktural pembiayaan. Metode wnit cost memulai dari keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh
universitas yang kemudian dibebankan kepada semua struktur di bawahnya berdasar jumlah
mahasiswa. Unit cost merupakan nilai rupiah yang harus dibebankan kepada seorang individu
mahasiswa, Secara matematis besarnya Unit cost dinyatakan

E-§
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f B h
Unitcost = U/ D3 DY Mt s (12)

Dimana U = U+blayalain-2 (13)

Sedangkan metode optimisasi dimulai dari penerimaan yang berasal dari mahasiswa di suatu
program studi yang digunakan pcrtama kali untuk operasional program studi tersebut yang sisanya
digunakan untuk menanggung sebagian biaya fakultas/jurusan dan universitas sesuai kesepakatan.

Manakala jumlah mahasiswa angkatan sebelum tahun ketiga, yaitu mahasiswa yang sudah
melewati masa studi sesuai dengan target kurikulum tetap) belum lulus diperhatikan secara khusus,
misalnya, kesepakatan agar penerimaan dari mereka tidak diperhitungan lagi, maka kondisi ini
menyebabkan sisi penerimaan menurun dan sisi biaya tetap. Bisa juga jumlah mahasiswa setiap
angkatan hanya satu kelas sehingga jumiah dosen yang dibutuhkan tidaklah sebanyak manzkala
setiap matakuliah dilaksanakan dalam beberapa kelas paralel, yang artinya penerimaan rendah
dergan biaya yang rendah pula. Terhadap dua kondisi ini teramati bahwa metode optimisasi
pembiayaan program studi lebih rinci tetapi metode unit cost lebith mudah cara menghitungnya.

Permasalahan yang muncul dan bisa jadi perdebatan adalah kesepakatan menentukan elemen
biaya untuk masing-masing aras dimana elemen biaya untuk operasional program studi perlu
disepakati terlebih dahutu.

6. Penutup

Hasil optimisasi ini tidak secara linier dan eksplisit menghitung berapa besarnya vang kuliah
yang menjadi tujuan dirancangnya model ini, tetapi hanya menampilkan seperangkat persamaan
vang diselesaikan melalui simulasi komputasi. Aplikasi Microsoft Excel bisa digunakan nntuk
mencari jumlah mahasiswa beserta wang kuliahnya setelah semua elemen biaya diperhitungkan.

Kesepakatan menentukan etemen biaya tiap aras bisa dibuat lebth mudah manakala perguruan
tinggi telah memiliki standar akuntasi. Melalui komputerisasi akuntansi perguruan tinggi model
optimisasi ini bisa dijadikan decision support bagi pengambiian kebijakan penetapan uang kuliah
wan pengembangan perguruan tinggi.

Kesepakatan proporsi biaya untuk aras program studi, aras fakultas/jurusan dan aras perguruan
tinggi menjadi kendala (batas) yang mempermudah perhitungan surplus/defisit suatu program
studi. Misalnya, disepakati proporsinya adalah 40% penerimaan mahasiswa untuk operasional
program studi tersebut, 30% untuk fakultas’/besarnya dan 30% untuk universitas, maka bisa
dihitung dengan mudah apakah suatu program studi dalam kondisi surplus/defisit. Proporsi ini
nersifat dinamis bergantung pada kebijakan masing-masing perguruan tinggi.

Model ini akan memberi informasi yang transparan kepada para dosen yang menjadi operator
ntama program studi. Upaya meningkatkan martabat dosen sebagaimana ditulis dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 37 tahun 2009 akan dicapai selain pemberian tambahan tunjangan dan maslahat
finansial lainnya, juga melalui suasana kerja yang transparan serta kondusif bagi pengembangan
profesi.
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